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ABSTRAK

Masalah vang dihadapi oleh peternak di Desa Kumbayau pada saal Kknsis
maneter ini adalah mahalnya harga ransum,sehingga banyak peternak yang
nyaris gulung tikar Hal ini disebabkan oleh karsna peternak masih
menggunakan bahan pakan konvensionall jagung, tepung ikan) yang masih
diimpor.  Petarnak belum mengenal bahan-pakan alternatif tepung daun pepaya
yang dapat dimanfaatkan untuk mensubsitust  bahan pakan konvensional di
dalam ransum

Tujuan keaiatan im adalah memperkenalkan kepada petarmak ayam buras
bahan pakan aliernaiif tepung daun pepaya untuk mengurangl pemakaian bahan
pakan konvensional dan menurinkan harga ransum.

Kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasalanan yang dihadap
adalah serangkain kegiatan dalam bentuk: 1, Penyuluhan tentang bahan pakan
alternatif yang dapat digunakan dalam ransum, 2. Penyuluhan dan pelatihan
pembuatan tepung daun pepaya dan penggunaannya dalam ransum ayam buras,
3. Membina dan membimping petzimak yang berminat untuk mengikuti program ni
dengan cara membentuk kelompaok kecll yang akan dijadikan percontohan,

Hasil evaluasi kegiatan dilakukan 3 tahap yang terdin dari evaluasi sebelum
penyuluhan, setelah penyuluhan dan setelah percontohan. Evaluasi sebelum dan
setelah  penyuluhan  dilzkukan  dengan  memberikan  lembaran  guisicner,
sedangkan percontohan berdasarkan pengumpulan pertambahan berat badan.
Evaluasi sebelum penyuluhan terlinat bahwa peternak belum kenal dan tidak tahu
bahwa daun pepaya dapat dijadikan bzhan pakan unggas. sedangkan evaluasi
setelah penyuluhan peternak talah kenal dan mangert: bahwa daun pepaya dapat
dijadikan bahan pakan alternatif unggas. Evaluasi percontohan menunjukkan
bahwa rata-rata periambahan beral badan ayam yang diberi daun pepaya selama
8 mminggu (umur 3 bulan)/10 ekor adalah 3.84 kg sedanckan yang tidak diberi
562 kg/0 ekor ayam. Tingginya pertambahan berat badan pada ayam yang
tidak diberi daun pepaya, karena pada kelompek ini tercdapat 3 ekor ayam
perjenis kelamin jantan yang tentunya akan menyumbangkan pertambahan berat
badan yang lebih besar bila dibancingkan dengan kelompek ayam yang berjenis
kelamin betina



PENDAHULUAN

Desa Kumbayau merupakan salah satu desa yang terlelak i kadya
Sawahlunto. Mama Kumbayvau oerasal dari nama salah satu bukil yang tendapat
di desa ini vailu Bukit Guguk Kumbayau, Deza Kumbayau terletak di kecamatan
Talawi, yang terdiri dari 4 buzah dusun dengan jumlah kepala keluarga sebanyak
349 KK. Luas desa sebesar 8356 Ha. Topografinya Derbukit-oukit, dengan
kemiringan 457 - 61, dan tinggi dan permukaan laut sekitar 230 - 245m,

Kondisi daerah yang berbukit-bukit dan tanshnya yang kurang subur, kurang
cocok untuk lahan perianian, sehingga penduduk memilh usaha betarnak
sebagai mata pencaharian utarnanys. Umumnya ternak yang divsshakan adalsh
ayam buras (bukan ras).  Rata-rata pendudek memilike dan memelihara 300 -
A00 ekor ayam buraz/KK |, sehingga pada tanggal 7 Februan 1920 dibentuklzh
kelompok tani dengan namla '‘Karya Lestan’ yang pada saat ini telah memilki
anggota sebanyak €2 arang dengan jumlah pepulasi ayam buras yang dipelihara
sebanyak 25200 ekor, Usaha kelompok ind berkembang dengan pesat dan
telah menjadi suatu perusahaan pedesaan dengan nama P.T Sarana Karya Kilau
Lestari (SKKL)

Peternak ayam buras vang tergabung dalam P.T Sarana Karya Kilau
Lestan (SKKL) tmemelihara ternaknya secara intensif (dikandangkan). Ransum
yang diberikan juga telah memperhatikan kandungan zat-zat makananan vanag
gipenukan uniuk berproduks: sepertl protein dan energl. Bahan makanan

peNYUSUN ransum yang digunakan terdini dar bahan-bahan vang biasa digunakan



sebagai hahan makanan ayvam stancar sepertl jagung. dedsk, lepung ikan,
konsentrat 124, mineral wonder, pansi dan top mix

Kondisi wrizis ekonomi s2al inl bergampak |elek terhadap harga bahan
pakan terutama vang masin di imgor sepert bungkil kedealai, tepung Kan dan
jagung. Hal ini mempengaruhl usaha  pelernakan ayam buras ol desa
Kumbayau, banyak peternak yang terancam gulung tikar karena mahalnya
harga ransum.  Rata-ratz peternak elah mempaerkecil skala vsahanya,  Untuk
rmenaatasi hal in perlu dicarikan jalan kaiuarnya dengan mamanfzatkan bahan-
bahan pakan alternatif yang murah harganva, mudah diperoleh bernilal gz baik
sehingaa dapat mangaantikan bahan pakan konvensional dan menurunkan harga
ransum. Salah salu bahan yang cukup potensial adalah daun pepaya.

Daun pepaya yvang dijadikan bahan pakan ayam buras terlebih dahulu
dilayukan dan dikeringran setelah itu dibuat tepung. Tepung daun pepaya
mengandung zat-zal makanan yang cukup tinggi sebagai sumber protein nabati.
Menurut Murtidiof 1287) Tepung daun pepaya mengandung protein 23.5 %, lemak
3.1 % Serat Kasar 11, 3 % Energi Termetabolisme 1230 kkalkg. Hasil
Penelitian Jamarun dan Zulleli {12584) tepung daun pepaya dapat dipakai sebesar
4 % di dalam ransum ayam oroiler,

Untuk mendapatkan daun pepaya tidak sulit karena tumbuhnya mudah dan
hampir setiap rumah penduduk o desa mempunyal pohon  pepaya di

halamannya, selain itu di Sumatera Barat sudah banyak petani yang terkebun



pepaya secara intensif.  Menurut sawahiunte Dalam Angka [ 1984)  jumlah
pohon pepaya di Sawahlunto selama 4 triwulan: pada tahun lersebul adalzah
797770 rumpun. Diperkirakan jumiah daun 30 % dalam satu rumpun

Untuk menjzga kelangsungan usaha peternakan ayam buras di Desa
Kumbayayu perlu diperkenalkan bahan pakan altrernatil tepung daun pepaya o
dalam ransum ayam buras yang beriujuan menggantikan hahan pakan

konvensional agar harga ransurm menjadi murah.

METODE PENERAPAN

. PENYULUHAN
Penyuluhzn yang akan diberikan berupa penjelasan tentang bahan pakan
alternatif pengganti sebagian  bahan  konvensional, pembuatan  dan
pemanfaatan tepung daun pepaya sebagai bahan pakan alternatit dalam
ransum ayam buras. L:Iniuh matengkap kegiatan ini peternak diber brosur
maler penyuluban dalam bahssa dan keterangan yang mudah dimengert.,

Il DISKUS| DAN TANYA JAWAB
Pada akhir kegatan penyuluhan diadakan diskusi dan tanya jawab yang
pertujuan untuk memantapkan pemahaman lerhadap mater penyuluhan yang
dibenkan kepada peternak

I1l. DEMONSTRASI
Untuk  mereslisasikan  kegiatan  ini dilakukan  peragaan/Cremonsirasi
teknillfcara mambuat tepung daun pepaya dan subsilusi bahan tersebut
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dengan bahan pakan konvensional dalam ransum aysm buras
IV, KEGIATAN PERCONTOHAN
Memberikan contoh pemanfasian tepung daun pepava dalam ransum ayam

buras periode periumbuhan

HASIL DAN PEMBEAHASAN

Hasil dar kegiatan Pengabian Kepada Masyarakat ini dapat dilihat dari hasil
evaluasi yang telah dilakukan. Ewvaluasi kegiatan telsh dirancang dalam 3 tahap
Tahap 1 untuk mengevaluasi pengetahuan patarmak pada materi penyuluhan,
kegiatan ini diigkukan sebelum dilakukan penyuluhan, Evaluasi ke 2 dilakukan
setelzh penyuluhan dan demonstras ivang berguna cntuk melihat sejauh mana
peternak dapat mefyerap dan memshami matend penyuluhan,  sedangkan
evaliasi ke 3 berupa E'-.;'a!uasi dan kegiatan percontehan untuk melihat
sejauhmana peternak ierlarik dan keserusannyz daiarm melaksanakan kegiaian
yang diberikan. Kegiatan percontohan dilakukan di rumah Ketua Relompek tani
dengan menggunakan ayam buras umur 1.3 bulan.

Pada evaluasi tzhap | terlihat Sshwa dart 10 crang paternak yang diambil
sebagal respondsn umumnya beium mengetzhui bahwa daun pepaya dapat
digunakan ssbagai makanan ayam Hal inl dapat dilihat dari jawaban hasil
quisioner yang dibagikan (Qusioner terampin), Sedangkan hasil svaluasi tahap
il (setelzh penyulunan) dengan membagikan kembali gusioner, terlihat bahwa
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Dedrnar denaEt TENYErAn UaN EmTaiEm s penvUluesn yangsekenan

(quisiomier eramoe)  SSeiar rslks arakuksn ¢issus) tanya asab iarnal
sekall antuasias masvaigaal untuk meangelabul kb Bt lentans mariast ceun
pepaya dzh prazas penbustannys

Hasil evaluss: tzrap ke I oyailu eveluzs) segetan parcamiahzn Pzcd

keciatan ini digunakan 20 ekor ayam buras umur 1 &5 buan, Avam-ayam tersebul
dipigzhkan menjadi 2 kelomoek  AMasieo-miseng kaormpor torde oan 0 BRor
ayam, Ayam pada kelompok | diben corouran ransum 22 idiamibah fepung
gdaun pepsya sedangsian pada kelompok i hanya dban cznsum xamersil 321,
Kegiatan im dilakukan selama & mingge  Seliap minggu dicats; kenatkan bera!

badan syam dan konsumsi ransumoya, Pada percontohan inl akan dperlihatkan

bahwa dengan pemberzs tepung daun pepaya dapal manguranot jumiah

e

pergguraan ransum semersd] 329, sehingga wial biaya ransum menurun tanpa
mengurangl orestasi pertambaian berat Badan termak. Hasil peramoahan berat
badan aysm buras percordohan selama § minggu, yang teleh dicatat ol2n
peternax dzpat gilhat pada lampiran 1. Pada lameiran tersebut isring: Hata-raia
peramoanan perzt badan Avam Kezlormpok | {cibari daun pepaya) 3 84 kg0
ekor/mincou sedangsan yang lidak dibar daun pecaya 552 kg/10 ekorrminggu
Tingginya raa-rala cerambanzn Deral baden ayam vang fhcak dibani daun
nepava dissbakan olgh karena pada kelompox i petermnak bdag memisabksan
ayam janian dan Detna Pada kelampek ini terdapat 2 eker ayam janlan, yang

secara teoritis akan ebin cezat bertumbun dan akan menyurmbangken berat



badan yang lebih besar. Sedangkan pada xsiompok | ayam-ayam semus
berjenis kelamin betina , sehingga penumbuhannnya jugs axkan letin lambat
Pada kegiatan percontohan ini juga diharapkan peternak mencatat berapa jumlan
rasum 321 yang telan dihabiskan oleh kedua kelompok ayam tersebut, sehingga
terlinat dengan ditambahkannnya tepung daun pepaya seberapa banyak lerjadi
penyusiutan penggunaan 321. Telapi karena sesualu dan lain hal, data ini fidak
ierkumpulkan, sehingga tidak bisa melihat dan menghitung penyusutan dan
pengurangan kensums: 321 dan penurunan harga ransum dengan masuknya
tepung daun pepaya sebagal bahan pakan alternatif. MNamun zelidak-udaknys
kegiatan i~ t=izn memperkenalkan kepada peternak ayam buras @ dess
kumbaysu Bafres, D= xondisi paceklik uniuk makdanan ayam, maka daun pobaya

dapat diounsk=n s=0=gai salah zatu sahan pakan =zlemsbi yang aspa

Berdasarkan hasid kegaten o capst dimmoulkan bahwa peternak ayam
buras di Desa Kumbayau telah mengetahui salah satu Dahan inkonvensional
yaitu tepung daun pepaya sebagai bahan pakan alternatd Bahan ini dapat
dijadikan sebagai bahan alternatii uniuk mengurangl pemakaian  ransum

komersil bila harga ransum tersebut manal
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